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  ABSTRACT 
Keywords: 
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Learning. 

 Abstract: Mathematical problem-solving ability is a crucial competency in 
mathematics education that supports the development of students' higher-order 
thinking skills. However, achieving this ability remains a challenge across various 
educational levels. In response to this issue, this study aims to evaluate the influence 
of the guided inquiry learning model on students’ mathematical problem-solving 
skills. The study adopts a Systematic Literature Review (SLR) approach by analyzing 
articles from databases such as Google Scholar, DOAJ, and Scopus, published 
between 2015 and 2025. Inclusion criteria cover studies that implement the guided 
inquiry model in mathematics instruction and assess its impact on students' 
problem-solving abilities. Findings from several studies indicate that the guided 
inquiry approach significantly enhances students’ critical, analytical, and strategic 
thinking in solving mathematical problems. Moreover, this model encourages 
students to be more active, independent, and motivated in the learning process. The 
literature synthesis emphasizes the importance of implementing this model at 
various educational levels as an effective and meaningful learning alternative. This 
study recommends increasing teacher training to effectively design and implement 
guided inquiry-based learning in the context of mathematics education. 

Kata Kunci: 

Inkuiri Terbimbing, 
Pemecahan Masalah, dan 
Pembelajaran Matematika. 

 Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
kompetensi penting dalam pembelajaran matematika yang mendukung 
pengembangan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Namun, pencapaian kemampuan 
ini masih menjadi tantangan di berbagai jenjang pendidikan. Berangkat dari 
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Kajian dilakukan menggunakan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) dengan menganalisis artikel dari database Google Scholar, DOAJ, dan 
Scopus yang terbit antara tahun 2015 hingga 2025. Kriteria inklusi mencakup studi 
yang menerapkan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika, serta 
menilai dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan dari 
beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing secara signifikan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan strategis siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, model ini juga mendorong siswa 
untuk lebih aktif, mandiri, dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Hasil sintesis literatur menyarankan pentingnya penerapan model ini dalam berbagai 
jenjang pendidikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif dan bermakna. 
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan bagi pendidik agar mampu 
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran inkuiri terbimbing secara 
optimal dalam konteks pembelajaran matematika. 
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A. LATAR BELAKANG  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Tidak hanya sebagai alat bantu hitung, matematika juga 
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mengajarkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis (Sartika, 2019). Keterampilan ini tidak hanya 
penting untuk keberhasilan akademik, tetapi juga sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang kompleks (Amatul Wahid 
& Rina Marlina, 2022). Namun, masih banyak siswa di berbagai jenjang pendidikan yang mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep matematika, terutama ketika dihadapkan pada soal yang 
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kesulitan ini menjadi indikator bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan di kelas belum mampu mengembangkan potensi siswa secara 
optimal (Nasution & Ritonga, 2023). 

Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran siswa 
dalam membangun pemahaman menjadi sangat penting  (Roza et al., 2022). Salah satu model yang 
telah terbukti efektif adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, yang menempatkan siswa 
sebagai penemu pengetahuan, namun tetap dalam arahan guru. Model ini mendorong siswa untuk 
melakukan eksplorasi, bertanya, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan, dengan dukungan 
bimbingan yang terstruktur dari guru (Mukaromah, 2020). Dengan kata lain, inkuiri terbimbing 
merupakan bentuk pembelajaran aktif yang bertumpu pada pengalaman belajar langsung, di mana 
siswa tidak hanya menerima informasi, melainkan membangun sendiri pengetahuan yang diperoleh 
melalui proses berpikir ilmiah (Sholeh Kurniandini et al., 2022). Keberhasilan model ini dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa juga sejalan dengan prinsip pembelajaran abad 21 yang menuntut 
siswa untuk mampu berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Ceha et al., 2016).  

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Meta-analisis yang dilakukan oleh 
(Mulyana et al., 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri memberikan efek sedang hingga 
tinggi (Cohen’s d = 0,79), khususnya dalam pengembangan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah. Penelitian eksperimental oleh (Kurniashih et al., 2019) menunjukkan bahwa 
siswa yang diajar dengan model ini memiliki skor rata-rata pemecahan masalah yang lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. Demikian pula, (Satriawan, 2025) mencatat adanya peningkatan 
signifikan pada penguasaan konsep dan strategi penyelesaian soal setelah penerapan pembelajaran 
inkuiri secara sistematis. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh studi (Ramadhani et al., 2021) yang 
menyimpulkan bahwa guided inquiry berdampak positif pada siswa jenjang SMP dan SMA, serta 
(Aswirna et al., 2024) yang menyoroti peran inkuiri dalam melatih ketepatan strategi dan efisiensi 
pemecahan masalah.  

Di samping itu, model inkuiri terbimbing juga mendukung pengembangan aspek afektif dan 
metakognitif siswa. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri mampu meningkatkan kepercayaan 
diri, kemandirian belajar, serta kemampuan merefleksi proses berpikir sendiri (Krismanita & Qosyim, 
2021). Komponen bimbingan yang terstruktur dalam model ini membantu siswa memahami 
bagaimana cara berpikir mereka sendiri berkembang dari waktu ke waktu, sehingga memperkuat 
keterampilan evaluasi diri dan kemampuan menyesuaikan strategi ketika menghadapi soal yang 
berbeda (Rani Octaviani et al., 2024). Kegiatan eksploratif seperti diskusi kelompok, eksperimen 
terbimbing, dan presentasi juga meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang 
esensial dalam proses pemecahan masalah matematis. Menurut penelitian oleh Hasibuan dan 
Marsiani 2021, pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing tidak hanya menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif dan kolaboratif, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam 
mengemukakan ide dan mempertahankan argumen secara logis (Hasibuan & Marsiani, 2021). Hal 
ini didukung oleh temuan dari Lestari dan Widodo 2019 yang menyatakan bahwa strategi inkuiri 
yang dikombinasikan dengan refleksi metakognitif dapat memperkuat kesadaran siswa terhadap 
proses berpikirnya sendiri, sehingga mereka lebih terampil dalam mengidentifikasi kesalahan dan 
memperbaiki cara berpikir mereka (Nasution & Ritonga, 2023) Selain itu, Sani (2020) menjelaskan 
bahwa model inkuiri terbimbing juga mampu menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap 
pembelajaran, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses menemukan konsep. Dengan 
demikian, pembelajaran inkuiri tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk 
karakter dan kompetensi sosial yang penting dalam pembelajaran matematika secara menyeluruh 
(sani et al., 2020). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika telah menjadi 
fokus utama dalam berbagai kurikulum modern, termasuk Kurikulum Merdeka yang diterapkan di 
Indonesia. Kompetensi ini mencerminkan tingkat berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya mencakup 
penerapan rumus atau prosedur, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami masalah, 
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merancang strategi penyelesaian, menerapkan pengetahuan yang relevan, serta mengevaluasi hasil 
(Alundra Amnala et al., 2023). Namun, pada praktiknya, siswa sering mengalami kesulitan dalam 
melampaui tahapan dasar menuju keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. Hal ini diperparah 
oleh metode pembelajaran tradisional yang cenderung berpusat pada guru dan menekankan hafalan 
serta prosedural semata (Arifin, 2020). Rendahnya keterampilan pemecahan masalah ini berdampak 
langsung pada hasil belajar siswa yang tidak optimal dan terbatasnya kesiapan mereka dalam 
menghadapi tantangan dunia nyata. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi pedagogis yang tidak 
hanya memfasilitasi pemahaman konsep, tetapi juga mendorong siswa berpikir aktif dan reflektif. 
Dalam konteks ini, model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi relevan karena dirancang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan cara membimbing siswa secara 
bertahap dalam menghadapi permasalahan nyata dan menstimulasi mereka untuk menemukan 
solusi secara mandiri namun terarah (Khotimah et al., 2021). 

Model inkuiri terbimbing menawarkan struktur seimbang antara eksplorasi bebas dan 
pengendalian guru, sehingga sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
siswa dalam pembelajaran matematika. Guru memberikan pertanyaan pemantik, petunjuk, atau 
langkah awal yang memandu proses berpikir siswa tanpa menghilangkan peluang untuk 
menemukan pengetahuan secara mandiri (Sardin, 2015). Selama proses, siswa melewati fase 
orientasi masalah, formulasi hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, hingga penarikan 
kesimpulan langkah-langkah yang mencerminkan strategi sistematis pemecahan masalah matematis 
(Rejeki et al., 2021). Penelitian oleh (Ayu et al., 2020) pada siswa SD menunjukkan bahwa penggunaan 
model inkuiri terbimbing dengan orientasi open problem-solving meningkatkan performa belajar 
signifikan, mengindikasikan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Studi oleh 
(Ningsih et al., 2022) juga menunjukkan bahwa modul inkuiri terbimbing efektif meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan reflektif pada materi SPLDV di SMP. Lebih lanjut, meta-analisis terkait 
guided inquiry dan critical thinking mengindikasikan bahwa struktur bimbingan yang terarah dapat 
meningkatkan ketekunan dan kemampuan memilih strategi penyelesaian soal matematis pada siswa 
(Widodo et al., 2023). 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
untuk mengevaluasi secara mendalam pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan menelaah hasil-hasil penelitian dalam 
satu dekade terakhir (2015–2025), kajian ini bertujuan untuk menyajikan bukti-bukti empiris yang 
komprehensif, mengidentifikasi tren, gap, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
model tersebut dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia dan luar negeri. Temuan dari 
kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pembelajaran matematika 
yang lebih efektif dan berbasis penelitian. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

menganalisis hasil-hasil penelitian dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir yang membahas implementasi 

model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika serta dampaknya terhadap pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Literatur dikumpulkan dari berbagai basis data akademik seperti 

Google Scholar, ERIC, Scopus, dan DOAJ, dengan menggunakan kata kunci seperti: “inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran matematika”, “pemecahan masalah matematis siswa”, “guided inquiry learning mathematics”, 

dan “problem-solving skills in mathematics education” (Karima & Kurniawati, 2020). Penelitian ini berfokus 

pada artikel-artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015 hingga 2025, baik dalam bahasa Indonesia 

maupun bahasa Inggris, dan dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi nasional maupun internasional. Kriteria 

inklusi mencakup studi yang secara eksplisit membahas penggunaan model inkuiri terbimbing dalam konteks 

pembelajaran matematika, melibatkan siswa pada jenjang SD hingga SMA, serta menyertakan data atau 

analisis mengenai pengaruh model tersebut terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi studi yang tidak fokus pada pembelajaran matematika, tidak menggunakan pendekatan 

inkuiri terbimbing, tidak menyediakan data empiris yang relevan, serta artikel yang tidak tersedia dalam bentuk 

teks lengkap. Proses seleksi artikel diawali dengan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk melihat 
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Identifikasi Tujuan 
Penelitian 

Pencarian Literatur Database: 
Scopus, DOAJ, Google Scholar.  
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, 
Pemecahan Masalah Matematis 

siswa 

Screening Awal Berdasarkan 
Judul dan Abstrak 

Synthesis Temuan 
Mengintegrasika Temuan, 
Analisis dan Interpretasi 

Ekstraksi Data  
Informasi Dasar, Tujuan 
Penelitian, Metodologi 

Populasi, Sampel, & Hasil 
Utama dan Kesimpulan. 

Seleksi Full-Text Membaca 
Artikel Lengkap dengan Kriteria 

Inklusi dan Eksklusi 
 

Penyusunan Artikel 
 Laporan Hasil, Kesimpulan dan 

Rekomendasi 

relevansi awal. Artikel yang memenuhi kriteria awal kemudian dibaca secara menyeluruh untuk menilai 

kesesuaian konten dengan focus dan tujuan kajian ini (Oktaviana et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow chart prosedur penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang mengikuti 
panduan metodologis yang telah mapan, seperti yang dikemukakan oleh dalam laporan teknis 
mereka tentang tahapan SLR yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan ulasan 
literatur secara sistematis. Selain itu, prinsip-prinsip sistematis, eksplisit, komprehensif, dan dapat 
direproduksi yang diadaptasi menjadi acuan utama dalam menjamin validitas metodologi penelitian 
ini. Tahapan dimulai dengan identifikasi masalah dan tujuan penelitian yang spesifik. Peneliti 
kemudian menyusun protokol penelitian yang mencakup kriteria inklusi dan eksklusi, kata kunci 
pencarian, serta database yang akan digunakan (bahasa Indonesia dan Inggris, tahun 2015–2025). 
Langkah ini sesuai dengan fase perencanaan SLR seperti disebutkan dalam panduan Kitchenham & 
Charters (Dinata et al., 2024). Selanjutnya, penelitian ini melibatkan penelusuran literatur secara 
sistematik melalui beberapa basis data akademik (Google Scholar, ERIC, Scopus, DOAJ), 
menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan. Screening artikel dilakukan pertama berdasarkan 
judul dan abstrak, lalu diikuti oleh pembacaan penuh terhadap artikel yang memenuhi kriteria awal 
sesuai tahap seleksi. Tahapan ekstraksi data mencakup pengumpulan informasi penting seperti 
penulis, tahun publikasi, metode, jenjang pendidikan, serta temuan terkait dampak inkuiri 
terbimbing terhadap pemecahan masalah. Data ini kemudian disintesis secara tematik untuk 
menemukan pola umum, tren, dan kesenjangan penelitian. Hal ini sesuai dengan pendekatan sintesis 
dan dokumentasi prosedural SLR yang dianjurkan dalam Standalone SLR Akhirnya, hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel komparatif, diikuti dengan diskusi, kesimpulan, 
dan rekomendasi. Setiap tahap dilakukan secara eksplisit dan terdokumentasi agar dapat direplikasi 
oleh peneliti lain sesuai prinsip pelaporan yang menekankan transparansi dan reproduktibilitas 
dalam SLR (Maryati et al., 2024). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengkaji 20 artikel dari rentang tahun 2015 hingga 2025 yang memfokuskan 

pada implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika, 
khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dari proses 
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kajian tersebut, ditemukan empat tema besar atau fokus pembelajaran yang berulang dan konsisten 
muncul dalam literatur, seperti ditampilkan pada Tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Hasil Seleksi Data 

No Bidang atau Fokus 
Nama-nama Penulis yang se-

Bidang 
Insight atau Variabel riset 

1 Pemahaman Konsep & 

Pemecahan Masalah 

Laili et al. (2023), Putri et al. 
(2025), Roza et al. (2022), 
Khotimah et al. (2021), (Opticia 
et al., (2022), (Eshetu et al., 
2022) 

Model inkuiri terbimbing 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan strategi pemecahan masalah 
siswa secara signifikan. 

2 Berpikir Kritis dan 
Reflektif 

Wijaya & Hobir (2024), 
Krismanita & Qosyim (2021), 
Sani (2020), Hasibuan & 
Marsiani (2021), (Maknun, 
2020), (Secadron et al., 2023)  

Inkuiri terbimbing membangun 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
refleksi diri, dan ketekunan siswa. 

3 Kemandirian dan 
Motivasi Belajar 

Hidayati & Yusnidar (2022), 
Alundra Amnala et al. (2023), 
Nasution & Ritonga (2023), 
(Feyzioglu & Demirci, 2021), 
(Antonio & Prudente, 2023) 

Meningkatkan rasa ingin tahu, 
kepercayaan diri, dan partisipasi aktif 
siswa dalam belajar. 

4 Efektivitas Model di 
Berbagai Jenjang 

Ramadhani et al. (2021), Sholeh 
Kurniandini et al. (2022), 
Mukaromah (2020), (Haryaka, 
2019), (Ningrum et al., 2017) 

Cocok diterapkan pada SD, SMP, dan 
SMA; model fleksibel namun terarah 
secara sistematis. 

 
Penelitian yang dianalisis dalam tabel di atas mengungkapkan berbagai aspek penting dari 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika. Model ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa melalui kegiatan eksploratif dan berpikir reflektif. Selain itu, pendekatan inkuiri terbimbing 
juga berperan dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa, yang tampak dari 
peningkatan kemampuan analisis dan evaluasi ide-ide matematis. Dari sisi afektif, model ini 
mendorong tumbuhnya kemandirian dan motivasi belajar siswa dengan memberikan ruang bagi 
mereka untuk aktif bertanya, mencoba, dan menarik kesimpulan sendiri. Efektivitas model ini juga 
terlihat dari penerapannya yang fleksibel pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga 
SMA, dengan hasil yang konsisten menunjukkan peningkatan keterlibatan dan prestasi siswa. Secara 
keseluruhan, temuan-temuan ini menegaskan bahwa inkuiri terbimbing merupakan pendekatan 
yang inovatif dan relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di berbagai 
tingkat satuan pendidikan. 

1. Pengaruh Inkuiri Terbimbing terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing secara konsisten menunjukkan efektivitasnya dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Laili 
et al., 2023). mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran matematika mampu mendorong siswa untuk memahami konsep secara mendalam 
karena mereka dilibatkan secara aktif dalam proses penyelidikan dan penemuan. Dalam konteks 
ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing proses eksplorasi, namun tetap 
memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan solusi dan mengembangkan strategi sendiri. 
(Putri et al., 2025) menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran materi sistem persamaan linear dua variabel, siswa menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan menyelesaikan soal berbasis masalah kontekstual. 
Penelitian ini menegaskan bahwa tahap-tahap inkuiri, mulai dari merumuskan pertanyaan hingga 
menarik kesimpulan, sangat membantu siswa dalam membangun pemahaman logis terhadap 
konsep matematika yang kompleks.  

Selanjutnya, (Roza et al., 2022) mengemukakan bahwa model inkuiri terbimbing mampu 
mendorong siswa untuk mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang lebih bervariasi. 
Dalam studinya, siswa diajak untuk mengeksplorasi berbagai cara penyelesaian melalui diskusi 
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kelompok dan pengujian hipotesis, yang terbukti meningkatkan fleksibilitas berpikir matematis 
mereka. Hal serupa juga ditunjukkan oleh (Khotimah et al., 2021) yang menekankan bahwa inkuiri 
terbimbing mampu menanamkan keterampilan metakognitif siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Secara keseluruhan, temuan dari keempat studi ini memperkuat 
argumen bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya meningkatkan penguasaan 
konsep-konsep dasar matematika, tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah matematis secara sistematis dan reflektif.      

Lebih lanjut, integrasi tahapan inkuiri terbimbing yang meliputi orientasi, perumusan masalah, 
pengajuan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan 
memberikan struktur yang sistematis bagi siswa dalam memahami konsep matematika. Dalam 
setiap tahapan, siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi, dan menyusun strategi 
penyelesaian masalah secara mandiri. keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap tersebut 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam, sehingga pemahaman konsep 
tidak bersifat hafalan semata. Bahkan, siswa yang belajar dengan model inkuiri terbimbing 
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi pola, menghubungkan konsep, 
serta melakukan generalisasi matematis(Opticia et al., 2022). Hal ini didukung oleh temuan dari 
yang menunjukkan bahwa siswa mampu mentransfer pengetahuan dari satu konteks ke konteks 
lain melalui latihan reflektif yang difasilitasi oleh model ini. Oleh karena itu, inkuiri terbimbing 
bukan hanya sekadar strategi pembelajaran, melainkan juga sarana untuk membentuk 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang krusial dalam pemecahan masalah matematis.(Eshetu et 
al., 2022). 

2. Pengaruh Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Reflektif Siswa 
Kemampuan berpikir kritis dan reflektif merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran 

abad 21, dan model inkuiri terbimbing terbukti efektif dalam mengasah aspek ini. Wijaya & Hobir 
(2024) menyoroti bahwa dalam model ini, siswa didorong untuk mengamati, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi matematika melalui tahapan berpikir ilmiah. Proses ini mendorong 
mereka untuk membangun argumen, mengkaji alternatif solusi, dan menilai keefektifan strategi 
yang digunakan. Krismanita & Qosyim (2021) menemukan bahwa penggunaan model inkuiri 
terbimbing secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa. 
Dalam penelitian mereka, siswa diarahkan untuk melakukan refleksi pascapembelajaran guna 
memahami kekuatan dan kelemahan pendekatan yang telah mereka gunakan dalam 
menyelesaikan soal. Aktivitas refleksi ini terbukti memperkuat pemahaman konseptual dan 
menumbuhkan kesadaran metakognitif.  

Sani et al. (2020) juga memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa model 
inkuiri terbimbing mampu membentuk kebiasaan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking 
skills). Siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan terbuka, mengevaluasi argumen, dan 
membandingkan berbagai strategi penyelesaian. Hal ini membuat siswa menjadi lebih mandiri 
dalam berpikir dan tidak hanya bergantung pada jawaban instan dari guru. Sementara itu, 
Hasibuan & Marsiani (2021) mengamati bahwa pembelajaran matematika melalui inkuiri 
terbimbing menciptakan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis secara kolaboratif. Siswa belajar 
mengemukakan pendapat, menerima kritik, dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri dalam 
lingkungan yang mendukung. Hasilnya adalah peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 
berpikir kritis dan reflektif. Dengan demikian, keempat penelitian ini mengonfirmasi bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kontribusi nyata dalam membentuk siswa yang mampu 
berpikir logis, kritis, dan reflektif dalam menghadapi berbagai permasalahan matematika.  

Selain itu, penerapan model inkuiri terbimbing berperan penting dalam membentuk pola pikir 
reflektif secara berkelanjutan. Siswa tidak hanya diarahkan untuk menyelesaikan soal, tetapi juga 
dilatih untuk mengevaluasi proses berpikir mereka melalui jurnal reflektif, diskusi kelompok, dan 
penilaian formatif. Proses ini menanamkan kebiasaan berpikir kritis yang tidak terbatas pada 
ruang kelas, melainkan menjadi bagian dari cara berpikir siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Maknun (2020) menunjukkan bahwa latihan seperti ini mendorong siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis kesalahan, memperbaiki strategi, dan 
mengambil keputusan yang tepat. Sejalan dengan itu, Secadron et al. (2023) menemukan bahwa 
pembelajaran matematika melalui inkuiri terbimbing menciptakan suasana belajar yang 
demokratis dan terbuka, di mana siswa bebas mengemukakan pendapat, menerima umpan balik, 
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serta membangun argumen secar logis dan kooperatif. Hasilnya, siswa menjadi lebih percaya diri 
dalam mengelaborasi ide, lebih tangguh menghadapi tantangan, dan memiliki kesadaran 
metakognitif yang lebih tajam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 
terbimbing memiliki kontribusi nyata dalam membentuk siswa yang tidak hanya mampu berpikir 
logis dan kritis, tetapi juga reflektif dan mandiri dalam menghadapi berbagai persoalan 
matematika yang kompleks. 

3. Pengaruh Inkuiri Terbimbing terhadap Kemandirian dan Motivasi Belajar Siswa 
Salah satu kekuatan utama dari model inkuiri terbimbing adalah kemampuannya dalam 

menumbuhkan kemandirian dan motivasi belajar siswa. Hidayati  &  Yusnidar (2022) 
mengemukakan bahwa pendekatan ini mendorong siswa untuk berani mencoba, bertanya, dan 
menyelidiki materi secara aktif tanpa terlalu tergantung pada guru. Proses eksploratif yang 
diberikan dalam model inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk menemukan makna belajar 
yang lebih dalam dan personal. Alundra Amnala et al. (2023) mengamati bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing menunjukkan peningkatan rasa 
ingin tahu dan keterlibatan dalam kegiatan belajar. Mereka lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, 
dan mencoba berbagai solusi yang menantang. Hal ini menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing 
mampu membangkitkan semangat belajar yang intrinsik. 

Nasution & Ritonga (2023) juga menambahkan bahwa model ini menumbuhkan rasa percaya 
diri siswa dalam menghadapi soal-soal matematika yang kompleks. Ketika siswa diberikan ruang 
untuk berpikir dan bereksperimen sendiri sebelum diberikan bimbingan, mereka merasa lebih 
percaya diri terhadap kemampuan mereka sendiri, yang pada akhirnya meningkatkan partisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan dari ketiga penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing tidak hanya membentuk pemahaman dan keterampilan 
kognitif, tetapi juga mendorong pertumbuhan karakter positif dalam diri siswa seperti tanggung 
jawab, inisiatif, dan motivasi internal.  

Selain aspek kognitif, model inquiry-based learning juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemandirian dan motivasi intrinsik siswa. Studi oleh Feyzioğlu & Demirci (2021) menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri yang dimulai dari struktur terarah kemudian dialihkan ke 
tahap inkuiri terbuka, secara signifikan meningkatkan otonomi belajar dan persepsi belajar 
konstruktif siswa—mereka beralih dari peran partisipatif menjadi konstruktif dalam proses belajar. 
Hal ini sejalan dengan temuan teori self-determination, yang menyatakan bahwa pemenuhan 
kebutuhan psikologis akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan memfasilitasi motivasi 
intrinsik dan komitmen belajar. Selain itu, hasil meta-analisis dari Antonio & Prudente (2023) 
menemukan bahwa pendekatan inquiry-based secara konsisten menghasilkan efek besar (g ≈ 
0.893) terhadap pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi—indikator bahwa 
pendekatan tersebut menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa tanggung jawab dalam belajar.  
Dengan demikian, pendekatan inkuiri terbimbing tidak hanya membentuk keterampilan 
pemecahan masalah matematis, tetapi juga mengembangkan rasa otonomi belajar serta 
semangat belajar intrinsik siswa yang kuat—dua fondasi penting untuk pembelajaran 
berkelanjutan dan bermakna. 

4. Efektivitas Model Inkuiri Terbimbing di Berbagai Jenjang Pendidikan 
Kelebihan lain dari model inkuiri terbimbing adalah fleksibilitasnya untuk diterapkan di 

berbagai jenjang pendidikan. Ramadhani et al. (2021) mencatat bahwa pendekatan ini efektif 
diterapkan di tingkat sekolah dasar karena dapat disesuaikan dengan kemampuan kognitif awal 
siswa. Melalui bimbingan bertahap dan pemberian stimulus visual, siswa SD dapat memahami 
konsep dasar matematika dan mengembangkan pola berpikir logis secara bertahap. Sholeh 
Kurniandini et al. (2022) menyoroti bahwa penerapan inkuiri terbimbing di tingkat SMP mampu 
meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan menyelesaikan masalah kompleks. Siswa 
mampu merumuskan masalah, mengembangkan strategi penyelesaian, dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran dengan baik melalui pendampingan yang proporsional dari guru.  

Sedangkan Mukaromah (2020) menunjukkan bahwa model ini juga sangat cocok diterapkan 
di tingkat SMA. Dengan kemampuan berpikir abstrak yang lebih matang, siswa SMA dapat 
mengembangkan argumen matematis, mengevaluasi strategi secara kritis, dan membangun 
konsep secara mandiri dalam kerangka inkuiri yang sistematis. Temuan dari ketiga studi ini 
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membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing memiliki cakupan penerapan yang luas dan adaptif 
terhadap kebutuhan siswa di berbagai jenjang pendidikan, sehingga menjadikannya sebagai 
salah satu pendekatan pedagogis yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran 
matematika secara berkelanjutan.  

Dengan mempertimbangkan efektivitas penerapan model inkuiri terbimbing di berbagai 
jenjang pendidikan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini tidak hanya adaptif terhadap 
karakteristik kognitif siswa, tetapi juga mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang 
berbeda-beda. Di tingkat sekolah dasar, bimbingan intensif dan stimulus visual terbukti 
mendukung pemahaman konsep dasar secara menyenangkan dan bermakna (Haryaka, 2019). 
Pada jenjang SMP, pendekatan ini memperkuat kemandirian dan kemampuan berpikir strategis 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis (Ningrum et al., 2017). Sementara itu, di 
jenjang SMA, siswa ditantang untuk berpikir lebih abstrak, kritis, dan reflektif dalam 
mengonstruksi pengetahuan matematis secara mandiri. Keberhasilan model inkuiri terbimbing 
dalam menjawab tantangan pembelajaran di setiap tingkat pendidikan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan tersebut memiliki potensi yang kuat sebagai strategi pedagogis jangka panjang yang 
mampu mendorong peningkatan kualitas pembelajaran matematika secara menyeluruh dan 
berkesinambungan. 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Variabel Riset 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 
2025, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pengaruh yang 
signifikan dan menyeluruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya 
dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan ini terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui proses penyelidikan aktif yang terstruktur, 
di mana siswa dilibatkan secara langsung dalam merumuskan masalah, mengeksplorasi strategi, 
hingga menarik kesimpulan secara mandiri. Selain itu, model ini juga mendorong berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis dan reflektif, yang tercermin dalam kemampuan siswa mengevaluasi 
ide, membangun argumen logis, serta melakukan refleksi terhadap proses belajar yang mereka 
jalani. Dari sisi afektif, inkuiri terbimbing berkontribusi dalam menumbuhkan kemandirian dan 
motivasi belajar, karena memberi ruang bagi siswa untuk mengambil inisiatif, bertanya, dan 
menemukan solusi sendiri. Keunggulan lainnya adalah fleksibilitas model ini untuk diterapkan di 
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, dengan 
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hasil yang konsisten menunjukkan peningkatan keterlibatan dan prestasi siswa. Dengan demikian, 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dipandang sebagai pendekatan pedagogis yang 
efektif, adaptif, dan relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran 
matematika di era pendidikan abad 21. Sebagai penutup, penulis menyampaikan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak dan lembaga yang telah memberikan dukungan dan 
kontribusi selama proses penyusunan kajian ini. Dukungan tersebut menjadi bagian penting 
dalam kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. 
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